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ABSTRAK 
 

ANALISIS KINERJA KEUANGAN PADA PT. INDOFOOD SUKSES MAKMUR 
TBK STUDY KASUS 2018-2021 

 
 
 

Nur Fadillah 
Syamsuddin Bidol 

 
 

Penelitian ini berjudul Pemeriksaan Eksekusi Moneter di PT. Studi Kasus Indofood 
Sukses Makmur Tbk 2018-2021 untuk mempelajari bagaimana rasio profitabilitas 
digunakan untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan menggunakan temuan 
penelitian kuantitatif. Strategi pemeriksaan ini bersifat kuantitatif dengan pendekatan 
elusidasi. Laporan keuangan PT perusahaan merupakan data yang diolah. Studi kasus 
Indofood Sukses Makmur Tbk dari 2018 hingga 2021,Prosedur pemeriksaan yang 
digunakan adalah pemeriksaan kuantitatif dimana pemeriksaan ini menggunakan 
penanganan informasi berupa angka-angka sebagai alat untuk penyelidikan. Kemudian 
dilakukan pemeriksaan dengan membandingkan proporsi moneter dari satu periode 
dengan periode lainnya yang menggunakan satu penyelidikan proporsi, yaitu 
penyelidikan proporsi produktivitas tertentu. Rasio pengambilan aset, pengambilan 
ekuitas perusahaan, dan margin laba bersih mengungkap temuan penelitian tentang 
rasio profitabilitas. Dimana hasilnya adalah organisasi terlihat bagus dan sehat dalam 
memperoleh keuntungan karena telah berkembang secara konsisten 
 
Kata Kunci: Rasio, profitabilitas, kinerja keuangan 
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ABSTRACT 
 

FINANCIAL PERFORMANCE ANALYSIS AT PT. INDOFOOD SUCCESS 
MAKMUR TBK CASE STUDY 2018-2021 

 
 

Nur Fadillah 
Syamsuddin Bidol 

 
 

This study entitled Examination of Monetary Execution in PT. Indofood Sukses Makmur 
Tbk Case Study 2018-2021 to learn how the profitability ratio is used to measure the 
company's financial performance using the findings of quantitative research. This 
examination strategy is quantitative with an elucidating approach. The financial 
statements PT of the company are the data that are processed. Case study for Indofood 
Sukses Makmur Tbk from 2018 to 2021,The examination procedure utilized is 
quantitative examination where this examination utilizes information handling as numbers 
as a device for investigation. Then an examination is completed by contrasting monetary 
proportions from one period with another which utilizes one proportion investigation, to be 
specific productivity proportion investigation. The ratios of taking assets, taking the 
company's equity, and net profit margins reveal the findings of the research on 
profitability ratios. Where the outcome is that the organization is looking great and sound 
in acquiring benefits since it has expanded consistently 
 
Keywords: Ratios, profitability, financial performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Tidak peduli seberapa besar atau kecil sebuah perusahaan, mereka 

semua bekerja menuju tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. Intinya 

antara lain menghasilkan keuntungan dan menjamin koherensi bisnis di 

kemudian hari. Bagaimanapun, daya tahan produktif organisasi bergantung 

pada administrasinya, sehingga organisasi memberikan eksekusi keuangan 

yang solid dan efisien. Sebagai salah satu jenis organisasi, perusahaan 

biasanya memiliki tujuan khusus yang harus dipenuhi untuk memenuhi 

kepentingan anggotanya. Prestasi manajerial adalah pencapaian tujuan 

perusahaan dengan sukses. Pengukuran kinerja perusahaan dimungkinkan 

karena dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan internal dan 

eksternal. Industri makanan dan minuman di Indonesia berkembang sangat 

pesat. Industri makanan dan minuman memiliki banyak ruang untuk 

ekspansi. Evaluasi kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu 

tujuan dari analisis laporan keuangan. 

Organisasi makanan dan minuman merupakan salah satu klasifikasi 

organisasi dalam industri barang dagangan pelanggan yang barangnya 

dibutuhkan oleh daerah setempat dengan tujuan agar dapat produktif baik 

sekarang maupun di kemudian hari. Bisnis makanan dan minuman mampu 

bertahan dalam lingkungan bisnis yang kompetitif di pasar global sebagai 

industri konsumen yang dapat bermanfaat bagi komunitas atau bisnisnya. 

Selain itu, menurut Yayuk (2015), industri konsumsi merupakan jenis 

investasi yang menguntungkan yang dapat menarik investor untuk 

berinvestasi. 
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kejadian yang terjadi di dalam perusahaan PT. TBD: Indofood. 

Artikel Karina di (Katadata.co.id, 2018) berjudul ―Beban meningkat, laba 

bersih Indofood turun 12,7%‖ memberikan penjelasan bahwa PT. Semester 

pertama 2018, pendapatan Indofood Sukses Makmur, Tbk (INDF) turun 

12,7% menjadi Rp 2,24 triliun pada saat itu. Induk perusahaan makanan dan 

minuman yang dijalankan generasi kedua keluarga Salim itu disebut 

terpuruk akibat penurunan kinerja grup perkebunan dan kenaikan sejumlah 

komponen biaya. Menurut laporan keuangan bisnis, Indofood melaporkan 

penjualan sebesar Rp36 triliun pada semester pertama tahun 2018, 

meningkat 0,9% dari tahun sebelumnya sebesar Rp35,6 triliun. Anthoni 

Salim, President, Director, and Chief Executive Officer Indofood 

mengatakan, kinerja anak usaha perseroan di industri makanan dan 

minuman juga terbantu oleh perbaikan dan pertumbuhan industri fast-

moving consumer goods (FMCG) yang mulai menunjukkan peningkatan. 

perbaikan dan peningkatan penjualan setelah libur lebaran. minuman 

khususnya di PT. Sukses Makmur, Tbk., Indofood CBP ―Meski demikian 

pada paruh pertama tahun 2018 kinerja grup Agribisnis tidak 

menggembirakan,‖ ujar Anthoni. Hal ini tercermin dari kerugian entitas 

asosiasi dan ventura bersama yang dilaporkan meningkat dari kerugian 

sekitar Rp3,97 miliar menjadi Rp29,4 miliar. Sementara itu, pada semester I 

2018, beban keuangan perseroan meningkat dari Rp 673 miliar menjadi Rp 

1,12 triliun sehingga semakin menekan laba. Selanjutnya, selain 

menyebabkan penurunan laba bersih, juga turun menjadi 5,4% dari 

sebelumnya 6,3%. Melemahnya skala swapping rupiah terhadap dolar 

seharusnya turun pada proses eksekusi moneter Indofood. Menurut analis 

Bahana Sekuritas Michael Setjoadi, tekanan global kemungkinan akan 

melanjutkan penurunan nilai tukar rupiah selama beberapa bulan terakhir. 
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Hal ini diduga mempengaruhi kinerja keuangan Indofood, khususnya terkait 

pembelian bahan alam impor dan kewajiban perusahaan dalam dolar. 

Eksekusi adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan 

seberapa sukses suatu organisasi telah menyelesaikan latihannya dalam 

mencapai tujuan, sasaran, misi dan visi sebagaimana dibingkai dalam 

tindakan ahlinya. Di sisi lain, kinerja keuangan adalah hasil kerja 

perusahaan selama periode waktu tertentu seperti yang ditunjukkan dalam 

laporan keuangannya. Fahmi, sebagaimana dikemukakan dalam 2018: 

142), gambaran konseptual kinerja keuangan adalah pemeriksaan praktik 

keuangan perusahaan untuk memastikan sejauh mana penerapannya. 

Penerapan peraturan yang ada secara benar dan memadai merupakan 

pondasi dari kinerja keuangan yang baik dalam suatu perusahaan. Beragam 

pihak (pemangku kepentingan), termasuk investor, kreditur, analis, 

penasihat keuangan, broker, pemerintah, dan manajemen, memberi nilai 

tinggi pada kinerja keuangan perusahaan. Landasan untuk mengevaluasi 

dan menganalisis kinerja perusahaan atau kinerja perusahaan adalah 

analisis rasio keuangan. Rasio keuangan digunakan untuk mengevaluasi 

laporan keuangan perusahaan, yang mencakup informasi tentang posisi 

perusahaan saat ini dan aktivitas sebelumnya. 

Petunjuk moneter adalah gambaran kemakmuran organisasi dan 

dapat diartikan sebagai hasil yang dicapai dalam kegiatan yang berbeda. 

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan 

menggunakan dan mematuhi aturan keuangannya secara tepat dan akurat 

disebut sebagai kinerja keuangan (Fahmi, 2012: 2). Rasio keuangan 

merupakan indikator kinerja perusahaan selama periode waktu tertentu yang 

menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dengan menggunakan 

indikator kecukupan modal Aktivitas dan profitabilitas. Kesimpulan 
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sederhana ini dapat ditarik dari berbagai definisi kinerja keuangan yang 

telah dikemukakan sebelumnya. Kondisi keuangan dan kinerja perusahaan 

dievaluasi dengan menggunakan indikator keuangan. Konsekuensi dari 

proporsi ini digunakan untuk menilai presentasi organisasi selama jangka 

waktu tertentu, apakah itu mencapai tujuannya, kemudian, pada saat itu, 

juga dapat menilai kemampuan organisasi untuk berhasil menggunakan 

aset organisasi. Dapat juga digunakan untuk menilai apa yang perlu 

dilakukan untuk meningkatkan atau mempertahankan kinerja perusahaan 

sesuai dengan tujuan atau kebijakan yang harus diikuti pemilik perusahaan 

untuk melakukan perubahan berdasarkan kinerja yang telah dicapai. 

Pengurus masa depan. 

Menurut Sirajuddin (2014, 105-120) rasio profitabilitas, rasio 

keuangan. Rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah rasio likuiditas. Dengan 

menunjukkan kapasitas perusahaan untuk memanfaatkan ekuitas, rasio 

leverage menunjukkan seberapa efektif hutang dan sumber pembiayaan 

eksternal lainnya digunakan oleh bisnis. Aktivitas yang sedang dilakukan 

direpresentasikan oleh hubungan aktivitas. Dalam menyelesaikan bisnisnya, 

keduanya bertransaksi, beli, stok dan latihan yang berbeda. Profitabilitas 

perusahaan diukur dari kemampuannya dan sumber informasi yang 

tersedia, seperti kas, inventaris, jumlah karyawan, dan cabang lainnya. 

Menilai presentasi moneter organisasi adalah salah satu cara 

administrasi dapat memenuhi komitmennya untuk mendukung dan 

mencapai tujuan yang ditetapkan oleh organisasi. Evaluasi kinerja 

perusahaan sebagai hasil keputusan manajemen merupakan masalah rumit 

yang mempertimbangkan nilai dan keamanan berbagai instruksi, serta 

efisiensi aktivitas perusahaan dan penggunaan modal. dari organisasi. 
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Akibatnya, kinerja keuangan perusahaan dapat dievaluasi menggunakan 

metrik atau standar tertentu. Rasio atau metrik yang membandingkan dua 

bagian data keuangan adalah metrik umum. Dalam analisis rasio keuangan, 

perbandingan dapat dilakukan dengan dua cara: rasio untuk perusahaan 

yang sama di masa lalu, sekarang, dan di masa depan. Terlebih lagi, 

struktur lain adalah untuk membedakan proporsi organisasi dan organisasi 

pembanding lainnya. Posisi keuangan suatu perusahaan selama periode 

waktu tertentu digambarkan dalam laporan keuangannya, yang merupakan 

gambaran perusahaan pada saat itu. Dengan kata lain, laporan keuangan 

adalah ringkasan dari proses pencatatan, atau transaksi keuangan yang 

terjadi selama tahun buku tertentu. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Munawir (2010), "Laporan keuangan 

adalah perangkat penting untuk data kegiatan sosial tentang kesejahteraan 

dan pelaksanaan keuangan suatu organisasi." Aktivitas suatu perusahaan 

dapat dilihat dengan melihat laporan keuangannya. Akibatnya, laporan 

keuangan perusahaan dapat digunakan sebagai alat komunikasi dan cara 

untuk mengukur kinerja keuangan berkat proses manajemen. Berdasarkan 

empat analisis rasio—rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio solvabilitas, 

dan tingkat operasi—penelitian ini mengkaji laporan kinerja keuangan 

perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Pelaksanaan organisasi, kelangsungan hidup dan kemampuan kegiatan 

yang dilakukan, kekurangan atau kualitas organisasi saat ini, dan unsur-

unsur yang mempengaruhi tugas-tugas organisasi dapat dengan segala 

cara disurvei dari potongan-potongan laporan keuangan. 

Melihat rasio keuangan dari data perusahaan dapat dilakukan untuk 

melihat bagaimana kinerja keuangan laporan ini. Rasio keuangan adalah 
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kegiatan yang dilakukan dengan cara membandingkan angka-angka yang 

dihasilkan dari transaksi-transaksi perusahaan selama periode tertentu, 

mengelompokkan angka-angka tersebut menurut jenisnya, kemudian 

menganalisisnya satu per satu. Dasar penilaian kinerja karyawan dalam 

aspek manajemen bisnis selama periode waktu tertentu kemudian akan 

menjadi hasil rasio yang akan diperoleh nantinya. Rasio yang dihasilkan 

juga akan memberikan gambaran dan makna tersendiri terhadap kondisi 

keuangan internal perusahaan. (2011) (Vinet & Zhedanov).  

Jayani & Ruffaida, 2020 menyatakan bahwa rasio-rasio yang ada ini 

juga dikelompokkan berdasarkan rasio-rasio yang dijadikan tolak ukur 

bisnis. Dengan asumsi Anda telah memperoleh nilai yang diperoleh dari 

organisasi, tanda akan dibuat menggunakan Value Book Worth (PBV). 

Untuk meningkatkan prospek kinerja perusahaan di masa mendatang, buku 

ini akan menjadi landasan untuk mendapatkan kepercayaan pasar. Hal ini 

juga berguna sebagai alat untuk melakukan pemeriksaan biaya pertukaran 

keuangan, dan harga saham berdasarkan nilai buku perusahaan. Suatu 

kegiatan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba 

normal dalam usahanya merupakan pengertian dari rasio profitabilitas itu 

sendiri. Selain itu, Anda dapat menggunakan rasio ini untuk mengetahui apa 

tujuan perusahaan Anda untuk jangka waktu tertentu. Selain itu, proporsi 

juga akan menjadi alasan untuk melihat kelangsungan penyelenggaraan 

organisasi yang bertanggung jawab atas kegiatan organisasi. Pekerjaan 

berkualitas tinggi akan menunjukkan pencapaian yang akan dicapai mulai 

saat ini, selain itu organisasi yang sebenarnya akan mendapatkan 

keuntungan maksimal dan sesuai dengan apa yang diantisipasi baru-baru 

ini. 



7 
 

 
 

Jenis laporan moneter yang biasa dikenal adalah laporan aset, 

artikulasi pembayaran, atau hasil bisnis, laporan pendapatan, memberikan 

laporan perubahan posisi moneter. Pelaksanaan organisasi adalah 

pencapaian yang dicapai oleh organisasi dalam periode tertentu karena 

siklus kerja selama periode tersebut. Estimasi kinerja digunakan oleh 

organisasi untuk membuat peningkatan pada latihan fungsional mereka 

untuk bersaing dengan organisasi lain. Agar suatu perusahaan dianggap 

memiliki kinerja perusahaan yang baik, maka harus mampu menghasilkan 

laba. Salah satu cara untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan 

adalah dengan memberikan informasi yang relevan kepada pihak yang 

berkepentingan tentang aktivitas perusahaan selama periode waktu tertentu. 

Cara lain untuk mengetahui kinerja perusahaan baik atau tidak adalah 

dengan memeriksa laporan keuangan. Menganalisis kondisi keuangan 

perusahaan dapat dilakukan dengan beberapa cara, namun metode yang 

paling umum adalah dengan menggunakan rasio, yang memberikan 

pengukuran relatif terhadap operasi perusahaan. Laporan keuangan 

perusahaan menjadi dasar analisis rasio. Melalui analisis rasio, 

dimungkinkan untuk mengamati bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

berubah dari waktu ke waktu dan mengambil tindakan pencegahan untuk 

menghindari kegagalan bisnis. Laporan keuangan fundamental, termasuk 

neraca, laporan laba rugi, dan laporan arus kas, berfungsi sebagai dasar 

untuk analisis rasio keuangan 3 itu sendiri.  

Proporsi moneter dan eksekusi perusahaan memiliki hubungan 

yang nyaman. Ada banyak proporsi moneter dan setiap proporsi memiliki 

tujuannya masing-masing. Bagi para pendukung keuangan, dia akan melihat 

proporsi dengan penggunaan yang paling masuk akal untuk penyelidikan 

yang akan dia lakukan. Rasio tidak akan digunakan jika tidak secara akurat 
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mencerminkan tujuan analisis yang akan datang. Laporan keuangan 

perusahaan dapat digunakan untuk mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan perusahaan memang memberikan 

informasi tentang posisi dan kondisi keuangan perusahaan; namun 

demikian, untuk memperoleh informasi yang lebih bermanfaat dan spesifik 

yang dapat digunakan untuk menjelaskan posisi dan kondisi keuangan 

perusahaan, laporan tersebut memerlukan analisis tambahan dengan 

menggunakan alat analisis keuangan yang telah tersedia. 

Instrumen berwawasan yang dalam banyak kasus digunakan untuk 

mengukur eksekusi moneter adalah pemeriksaan proporsi. Metode umum 

untuk menganalisis laporan keuangan adalah rasio. Alat analisis yang 

dikenal dengan rasio dapat menawarkan jalan keluar dan menggambarkan 

tanda dan gejala yang ditampilkan dalam laporan keuangan. Likuiditas, 

Solvabilitas, dan Profitabilitas adalah tiga kelompok rasio yang sering 

digunakan saat mengevaluasi situasi keuangan perusahaan. Untuk itu perlu 

dilakukan suatu analisis atau interpretasi terhadap data keuangan 

perusahaan yang bersangkutan, dimana data keuangan tersebut tercermin 

dalam laporan keuangan, agar dapat diperoleh gambaran perkembangan 

keuangan perusahaan tersebut. PT merupakan perusahaan yang akan 

diteliti dalam penelitian ini. Produsen Indofood Sukses Makmur Tbk 

bergerak di industri makanan dan minuman. untuk memastikan bahwa 

kinerja perusahaan di PT diukur secara berkala sehingga perusahaan dapat 

menentukan seberapa efektif kinerjanya dalam menghasilkan laba. Situasi 

keuangan Indofood Sukses Makmur Tbk bervariasi dari tahun ke tahun. 
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Tabel 1.1 

 Total Aktiva, Hutang, Modal, Pendapatan, dan Laba 

 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

 Tahun 2018-2021 

 (disajikan dalam jutaan rupiah) 

Tahun Aktiva Hutang Modal Pendapatan Laba 

2018 96.537.796 46.620.996 49.916.800 73.394.728 4.961.851 

2019 96.198.559 41.996.071 54.202.488 76.529.955 5.902.729 

2020 163.136.516 83.998.472 79.138.044 81.731.469 8.752.066 

2021 179.356.193 92.724.082 86.632.111 99.345.618 11.202.585 

Sumber: Laporan Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  

Seperti dapat dilihat dari tabel di atas, total aset konsolidasi PT akan 

meningkat pada tahun 2021 dibandingkan dengan tahun 2020. Indofood 

Sukses Makmur Tbk dan Auxiliaries meningkat dari Rp163.136.516 juta dari 

tahun 2020 menjadi Rp179.356.193 juta setiap tahun 2021, secara fundamental 

karena dari perluasan 5 sumber daya dari perolehan Pinehill Organization 

Restricted and Auxiliaries pada tahun 2020. Dari Rp41.996.071 juta pada tahun 

2019 menjadi Rp83.998.472 juta pada tahun 2020, jumlah liabilitas konsolidasi 

PT dan anak perusahaan meningkat terutama sebagai akibat dari tambahan 

pinjaman bank yang dijaminkan pada sehubungan dengan akuisisi Pinehill 

Company Limited dan Anak Perusahaan. Pendapatan Indofood Sukses 

Makmur Tbk dan Entitas Anak meningkat dari Rp 54.202.488 juta di tahun 2019 

menjadi Rp 79.138.004 juta di tahun 2020, terutama sebagai akibat dari akuisisi 

Pinehill Company Limited dan Entitas Anak, yang mengakibatkan tambahan 

saldo Kepentingan Non Pengendali. Penulis memilih judul penelitian yang 

berjudul berdasarkan uraian di atas “Analisis Kinerja Keuangan Pada PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk Study Kasus 2018-2021 

1.2  Rumusan Masalah 

Jelas dari konteks permasalahan di atas bahwa permasalahan ini 

berkaitan dengan kinerja keuangan PT. Sukses Makmur Indofood Tbk? 
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1.3  Tujuan Penelitian  

Dilihat dari dasar dan definisi di atas, motivasi dibalik penelitian ini 

adalah untuk mengetahui dan membedah pameran keuangan PT. Sukses 

Makmur Tbk Indofood. 

1.4  Manfaat Penelitian  

1. Perusahaan  

a. Saat mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan analisis rasio Aktivitas dan profitabilitas, penting untuk 

mempertimbangkan informasi tambahan yang dapat 

menguntungkan bisnis. 

b. Membantu bisnis mempelajari dan memahami situasi keuangan.  

2. Penelitian 

a. Menerapkan dan memupuk spekulasi yang diperoleh selama 

rentang waktu bicara. 

b. Mewujudkan kondisi moneter organisasi dilihat dari Proporsi 

Aktivitas, profitabilitas Manfaat 

c. Mengetahui pameran dan kemajuan organisasi.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Manajemen Keuangan  

Dalam (Idris et al.), Koontz and O’Donnel state, 2022) Istilah 

―manajemen keuangan‖ sendiri mengacu pada segala sesuatu yang 

berkaitan dengan sistem tata kelola keuangan perusahaan untuk 

mengetahui cara mendapatkan uang dan mengelola uang dalam bentuk aset 

sesuai dengan sistem yang banyak digunakan dalam perusahaan. Berikut 

adalah empat alasan mengapa manajemen keuangan ini bermanfaat: 

a. Melakukan peramalan dan perencanaan sistem manajemen 

keuangan untuk menggambarkan situasi yang akan terjadi di masa 

depan; ini juga akan mempengaruhi keberhasilan perusahaan. Jika 

perusahaan sudah melakukan peramalan, langkah selanjutnya 

adalah menerapkan sistem manajemen keuangan dengan baik. 

b. Ada pilihan mengenai investasi modal. Untuk mempertahankan 

dana perusahaan yang ada dan memastikan bahwa semua 

pihak yang terlibat melakukan pengelolaan keuangan yang 

sehat, pengelolaan keuangan ini pun akan memberikan 

dampak (investasi) baik dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang. 

c. Pengelolaan keuangan harus dikendalikan agar dapat 

mengendalikan arah dan tujuan perusahaan sehingga dapat tercapai. 

Hal ini akan memastikan bahwa sistem operasional berjalan dengan 

lancar. sehingga bisnis dapat berjalan dengan lancar. 

d. Karena hubungan antara manajemen keuangan dan pasar modal, ini 

akan menghubungkan bisnis ke pasar modal itu sendiri, sehingga 
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lebih mudah bagi bisnis untuk mengidentifikasi opsi pendanaan 

alternatif. 

Definisi manajemen itu sendiri adalah proses pengembangan 

strategi untuk mencapai tujuan yang diantisipasi Berguna tidak hanya untuk 

membuat rencana manajemen, tetapi juga untuk mengkoordinasikan dan 

mengendalikan kegiatan sehingga sumber daya organisasi dapat digunakan 

secara efektif dan efisien untuk mencapai arah dan tujuan yang diharapkan. 

Manajemen ini mengantisipasi pencapaian tujuan yang efisien dan efektif. 

Dapat dikatakan bahwa pencapaian manajer ini dapat dilihat dari efisiensi 

dan efektivitasnya. Alfiah dkk., 2020)  

Kemahiran dan efektivitas memegang peranan penting dalam 

organisasi para eksekutif sehingga aset akan dimanfaatkan sebaik mungkin 

yang diharapkan, bukan tidak efisien dalam memanfaatkan aset yang 

sebenarnya tidak dibutuhkan oleh organisasi yang sebenarnya. Dalam 

kehidupan sehari-hari, berita sering kali menangkap angin dari sebuah 

organisasi yang melakukan produktivitas dengan mengurangi biaya yang 

tidak perlu. Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian 

adalah semua aspek dari proses perencanaan ini. 

Latihan-latihan metodis akan dilakukan dan diterapkan pada organisasi 

dengan tujuan agar siklus tersebut diuraikan dengan latihan-latihan yang 

diselesaikan oleh direksi di semua tingkatan. Keempat sistem tersebut akan 

ditampilkan sebagai berikut. Urutan kejadian hipotetis akan ditunjukkan oleh 

baut tumpul, yang akan dimulai dengan pengaturan dan di dekat tahap 

kontrol, yang akan berputar kembali ke pengaturan. Sementara itu, praktik 

manajemen akan menampilkan panah yang lebih realistis dari sebelumnya. 
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Dari pemahaman para eksekutif di atas, maka akan ada kaitannya 

dengan kunci-kunci berikut ini: 

a. Fungsi Manajemen adalah kegiatan perencanaan, pengarahan 

dan pengorganisasian, pengendalian. Proses tersebut akan 

mencakup kegiatan perencanaan. 

b. Koordinasi kegiatan Arah dan tujuan kegiatan yang akan 

dilakukan dalam rangka mencapai tujuan Peran sumber daya 

organisasi akan sangat berperan dalam mencapai tujuan. 

2.1.1. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

Metode yang ditetapkan oleh standar akuntansi itu sendiri akan 

digunakan untuk menganalisis laporan keuangan. Dengan menerapkan 

gagasan standar akuntansi, salah tafsir dalam manajemen keuangan 

akan diminimalkan, dan ini akan menjadi nilai utama untuk menentukan 

apakah informasi keuangan yang akurat disediakan. Jika sistem analisis 

keuangan diterapkan seefektif mungkin, maka konsep dasar akuntansi 

akan memainkan peran yang signifikan (Muhammad, 2021). Untuk 

mengubah informasi dalam laporan keuangan, analisis dan metode 

langkah demi langkah yang menyeluruh digunakan dalam laporan 

keuangan. Jika ada perubahan, laporan keuangan itu sendiri juga akan 

mengalami interpretasi maknanya. Hasil dari pemaknaan sebelumnya 

kemudian digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Kegiatan 

menganalisis laporan keuangan ini melibatkan membandingkan pos-pos 

laporan keuangan dengan periode (analisis vertikal atau statis), tetapi 

juga dapat dilakukan dengan membandingkan beberapa laporan 

keuangan dengan periode (analisis horizontal atau dinamis). 
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Seperti yang ditunjukkan oleh Ikhsan et al. dalam (Ermita, 2020) 

beliau memaknai bahwa laporan keuangan sekalipun merupakan 

tahapan dalam kerangka pembukuan sehingga dapat digunakan 

sebagai pedoman untuk memperdagangkan data antara satu pihak 

dengan pihak lain terkait dengan informasi keuangan yang terjadi di 

dalam organisasi sebenarnya. Laporan keuangan ini dapat memberikan 

gambaran tentang keadaan keuangan perusahaan selama periode 

waktu dan aktivitas keuangan tertentu. Keadaan ringkasan fiskal juga 

akan menentukan sifat pelaksanaan dalam organisasi. Penjualan 

memainkan peran penting dalam laba perusahaan, tetapi akuntansi juga 

memainkan peran penting dalam pengelolaan laba tersebut. 

Pembukuan akan membuat kerangka pengungkapan moneter yang 

digunakan untuk menyampaikan informasi moneter sehubungan dengan 

kegiatan organisasi yang sebenarnya. Laporan ini akan menyajikan 

keadaan dan kondisi keuangan perusahaan, serta evaluasi kinerja 

terhadap kualitas kinerja perusahaan itu sendiri. 

Ringkasan anggaran sebagian besar terdiri dari estimasi 

keuntungan dan kerugian, menulis tentang perubahan modal, dan 

catatan moneter yang menunjukkan keselarasan antara gaji dan biaya 

organisasi yang sebenarnya. Laporan perubahan modal yang juga 

disebut sebagai laporan perubahan ekuitas ini akan menunjukkan 

berapa modal awal yang dikeluarkan perseroan dan menampilkan 

sumber apa saja yang menjadi sebab akibat dari perubahan modal 

perseroan itu sendiri. . Perhitungan laba rugi akan menunjukkan berapa 

pendapatan yang diterima dan dikurangi dengan biaya-biaya yang 

dikeluarkan selama periode tertentu sehingga hasilnya menggambarkan 

laba bersih perusahaan. Di sisi lain, laporan perubahan modal ini, yang 
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juga disebut laporan akhir periode, keputusan akan dibuat dengan 

modal. Laporan keuangan dapat dibuat oleh pihak-pihak yang 

berkepentingan dengan perusahaan dan bertanggung jawab untuk 

mengambil keputusan yang akan mempengaruhi kemajuan perusahaan 

di masa yang akan datang. 

2. Tujuan Laporan Keuangan 

Ditinjau dari penerapannya pada perusahaan itu sendiri, laporan 

keuangan ini tentu ada gunanya jika dibahas secara mendalam. 

Laporan keuangan dapat menjadi alat untuk mendapatkan wawasan 

tentang keadaan perusahaan. Secara teratur, laporan keuangan 

disiapkan secara tiba-tiba dan sesuai dengan kebutuhan bisnis. 

Laporan keuangan memiliki tujuan sebagai berikut, sebagaimana 

dinyatakan dalam Standar Akuntansi Keuangan Putranto (2018) : 

1. Out of stock adalah informasi yang dibicarakan dan spesifik tentang 

situasi keuangan perusahaan dan keadaan internal. Adanya data 

tentang pameran organisasi dan dana dapat menjadi nilai bagi 

masyarakat yang akan menentukan pilihan organisasi nantinya. 

2. Selain posisi moneter, laporan moneter juga dapat menggambarkan 

aset yang akan digunakan. 

Sementara itu, Kasmir (Putranto, 2018) mengatakan bahwa 

beberapa alasan dibuatnya laporan keuangan adalah  

a. Semua akun dalam aset perusahaan termasuk dalam informasi 

tentang total aset perusahaan.  

b. Ini juga mencakup informasi tentang kewajiban perusahaan 

dan investasi modal, serta pendapatan yang diperoleh selama 

periode tertentu.  
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c. Ini juga mencakup informasi tentang berbagai akun 

pengeluaran yang termasuk dalam catatan akuntansi 

perusahaan.  

d. Ini juga mencakup informasi tentang perubahan yang 

disebabkan oleh perubahan modal, aset, dan sebagainya. 

e. informasi tentang kualitas kinerja perusahaan selama jangka 

waktu tertentu. 

Oleh karena itu, laporan keuangan perusahaan dapat dilihat 

sebagai informasi tentang kondisi keuangan dan kualitas kinerja 

perusahaan, baik dari waktu yang ditentukan maupun dalam 

jangka waktu yang ditentukan. Jika ada kebutuhan mendesak 

untuk laporan keuangan, dapat disiapkan dengan cepat. Namun, 

akan lebih baik jika laporan keuangan disajikan secepat mungkin 

sesuai dengan periode tertentu, sehingga hasil investigasi akan 

lebih tepat. Laporan keuangan akan menjadi metode untuk 

berbicara dengan orang-orang dari luar organisasi yang 

berkepentingan dengan organisasi yang bersangkutan. 

Penyusunan laporan keuangan itu sendiri selama satu periode 

akuntansi dapat dilihat sebagai tujuan penyajian laporan 

keuangan. 

3. Pengguna Laporan Keuangan 

Menurut  (Maith, 2013), Pengguna laporan keuangan adalah 

sebagai berikut: 

1) Pemilik Perusahaan 

Berikut adalah beberapa kegunaan yang mungkin untuk 

menyajikan laporan keuangan dari sudut pandang pemilik : 
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a) Mengevaluasi hasil kinerja perusahaan dari satu 

periode akuntansi; 

b) Memeriksa situasi keuangan perusahaan; 

c) Memperoleh informasi tentang laba per saham 

perusahaan; 

d) Berfungsi sebagai panduan dan tolok ukur untuk 

mengevaluasi keadaan perusahaan di masa depan 

2) Manajemen Perusahaan  

Bagi perusahaan sendiri laporan keuangan dapat di 

gunakan sebagai berikut: 

a) Menjadi tempat di mana pemilik dapat memverifikasi 

akuntabilitas;  

b) Berkontribusi pada meningkatnya biaya kegiatan 

operasional masing-masing perusahaan. 

c) Memperkirakan efektivitas dan manfaat yang ditakdirkan 

untuk dan telah diperoleh oleh organisasi 

d) Menjadi instrumen untuk menentukan pilihan atas 

strategi yang dijalankan di dalam organisasi, apakah 

akan melakukan perubahan prosedur atau sebaliknya 

3) Investor 

Investor akan memanfaatkan laporan keuangan ini sebagai alat 

untuk:  

a) Fokus pada kondisi moneter dan hasil yang diperoleh 

organisasi dalam waktu tertentu. Selain itu, dapat 

digunakan untuk menilai kondisi jaminan kredit dan 
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investasi yang akan mendukung kredit yang akan 

diberikan. 

b) Perkirakan tingkat pengembalian perusahaan atau 

perkirakan laba perusahaan saat ini. 

c) Kreditur atau Bankir 

d) Melihat kondisi bisnis jangka pendek dan jangka 

panjang dalam perusahaan  

e) Melihat kualitas jaminan kredit 

4) Pemerintahan atau Regulator 

Pengendali atau otoritas publik dapat menggunakan laporan 

keuangan ini sebagai berikut: 

1. untuk membuat keputusan mengenai penetapan 

kebijakan perusahaan yang baru 

2. Mengamati disiplin karyawan yang melanggar kebijakan 

perusahaan Dapat menjadi cara untuk memasukkan 

informasi faktual 

3. Jenis Laporan Keuangan 

Bisnis ini menghasilkan beberapa jenis laporan keuangan selain 

satu. Laporan keuangan semacam ini tentunya sesuai dengan peraturan 

pembukuan dan pedoman pembukuan itu sendiri, baik untuk 

kepentingan perseorangan maupun untuk kepentingan perkumpulan 

yang berbeda, (Ardiyanto, 2019) secara keseluruhan ada lima macam 

laporan keuangan yaitu: 

1) Neraca 

  Neraca adalah laporan yang menunjukkan gambaran keadaan 

posisi keuangan perusahaan. Dalam sistem akuntansi, hasil dari 



19 
 

 
 

aktiva dan kewajiban harus seimbang, sehingga neraca harus 

disusun secara sistematis dan terstruktur. 

2) Laporan Laba Rugi 

  Rugi Laporan laba rugi merupakan ringkasan yang 

menggambarkan pendapatan perusahaan dan total pengeluaran. 

Konsekuensi dari keuntungan dan kerugian ini akan diposting pada 

laporan aset yang diingat untuk kumpulan nilai. 

3)  Laporan Arus Kas 

  Kas Laporan arus kas ini merinci kondisi pendapatan dan 

pengeluaran perusahaan selama jangka waktu tertentu. 

4) Laporan Perubahan Modal 

  Modal Laporan perubahan modal memberikan gambaran 

tentang perubahan yang mempengaruhi kualitas modal 

perusahaan selama periode tersebut. Setelah itu, akun 

pribadi, khususnya biaya pribadi, akan mengurangi laba bersih 

tahun berjalan, dan selisihnya akan digunakan untuk 

menentukan modal akhir. 

4. Keterbatasan Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (Ermita, 2020), akan dijelaskan batasan 

laporan keuangan ini. Batasan-batasan laporan keuangan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

a) Penyajian data yang berasal dari peristiwa masa lalu merupakan 

salah satu ciri dari laporan keuangan itu sendiri sehingga bersifat 

historis. Karena akuntansi bukan satu-satunya alat untuk 

mengambil keputusan tentang perusahaan itu sendiri, laporan 

keuangan tidak dapat digunakan untuk menentukan kondisi saat ini. 
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b) Nilai pokok yang digunakan sebagai alat tukar selama transaksi, 

bukan harga saat ini, dijelaskan dalam laporan keuangan. 

c) Laporan moneter dapat mengatasi masalah pertemuan tertentu dan 

bersifat umum. Hal ini menunjukkan bahwa pihak yang 

berkepentingan dapat menerima informasi dari laporan keuangan; 

namun, berbagai kepentingan dari setiap informasi yang diberikan 

harus dipertimbangkan dalam penyusunan laporan keuangan ini. 

d) Estimasi juga harus dipertimbangkan saat memutuskan alternatif 

dari berbagai kemungkinan yang sama-sama dibenarkan dan akan 

membedakan keuntungan dari aset. 

e) Sistem pembukuan juga akan membahas tentang data material. 

karena fakta yang cukup signifikan dapat mempengaruhi penerapan 

prinsip akuntansi. karena hal ini akan berdampak signifikan 

terhadap laporan keuangan itu sendiri. 

f) Dengan mempertimbangkan beberapa faktor yang dapat dijadikan 

kesimpulan tentang suatu pos, laporan keuangan yang sifatnya 

tidak pasti atau disebut dengan istilah konservatif dapat digunakan 

untuk menghasilkan laba bersih atau aset kecil 

g) Laporan keuangan pada dasarnya dianggap sebaik mungkin 

dengan menggunakan istilah-istilah khusus sehingga pengguna 

laporan ini bisa mendapatkan data yang paling ideal. 

2.1.2.  Pengukuran Kinerja Keuangan  

Pameran keuangan organisasi merupakan hasil yang dicapai oleh 

organisasi yang biasanya digunakan untuk melihat tingkat kesejahteraan 

organisasi. ―Kinerja keuangan adalah pencapaian manajemen yang 

diukur dari sudut pandang keuangan, yaitu memaksimalkan nilai 
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perusahaan‖, ungkap Darsono (2005:288). Sementara itu, Mulyadi (2001: 

415) evaluasi pelaksanaan adalah ―jaminan berkala atas kecukupan 

fungsional suatu asosiasi, bagian-bagian dari asosiasi dan perwakilannya 

berdasarkan target, norma dan aturan yang ditetapkan sebelumnya‖. 

Memperkirakan penyajian keuangan organisasi sangat penting 

dalam proses penilaian pameran organisasi. Proses membandingkan 

kinerja aktual dengan tujuan yang ditetapkan oleh manajemen untuk 

menentukan apa yang perlu dilakukan untuk memastikan pencapaian 

tujuan perusahaan dan mengkomunikasikan informasi ini kepada pihak 

yang berkepentingan dikenal sebagai evaluasi kinerja perusahaan. 

Karena manusia pada dasarnya bertugas menjalankan organisasi, 

evaluasi kinerja sebenarnya adalah melihat bagaimana orang berperilaku 

dalam peran mereka. 

Melihat penilaian ini, cenderung terlihat bahwa pameran adalah 

tanda pilihan manajemen yang beruntung atau tidak beruntung dalam 

navigasi. Dewan dapat berkomunikasi dengan iklim dalam dan luar 

melalui data. Laporan keuangan bisnis memberikan penjelasan atau 

ringkasan yang lebih mendalam tentang data ini. Proses pengambilan 

keputusan manajemen juga mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan, yang merupakan masalah rumit karena menyangkut 

efektivitas penggunaan modal, efisiensi, dan profitabilitas kegiatan 

operasional perusahaan.  

2.1.3. Konsep Dasar Manajemen Keuangan 

A. Net Income 
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Gagasan penting administrasi moneter yang harus diutamakan 

adalah keuntungan secara keseluruhan. Ini mengacu pada 

pendapatan organisasi dikurangi harga pokok penjualan, pengeluaran, 

bunga, depresiasi, amortisasi, dan pajak. 

Investor dapat menggunakan laba bersih untuk mengetahui 

berapa banyak uang yang dihasilkan organisasi daripada yang 

dibelanjakan. Biasanya nilai yang muncul pada artikulasi gaji 

organisasi juga merupakan tanda produktivitas organisasi. Jika 

dibandingkan dengan bisnis lain, laba bersih yang tinggi menandakan 

bahwa kondisi perusahaan Anda sedang membaik. 

B. Tingkat Likuiditas 

Likuiditas adalah ide fundamental berikutnya dalam manajemen 

keuangan. Arti dari likuiditas adalah kemampuan untuk memenuhi 

semua komitmen yang harus diurus dengan cepat dalam jangka waktu 

yang singkat. 

Secara umum, likuiditas perusahaan adalah kemampuannya 

untuk memenuhi kewajiban dan hutang jangka pendeknya. Pajak, 

hutang dagang, dividen, dan berbagai jenis hutang jangka pendek 

lainnya yang dimiliki oleh bisnis adalah salah satu contohnya. 

Angka dapat digunakan untuk menggambarkan berbagai tingkat 

likuiditas yang dimiliki setiap bisnis. Rasio adalah istilah yang 

digunakan untuk menggambarkan tingkat likuiditas perusahaan. 

Bagaimanapun, asumsi likuiditas yang tinggi merupakan indikasi 

bahwa suatu organisasi memiliki kinerja yang baik dalam melakukan 

latihan fungsional. 
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C. Konsep Bear Market 

Gagasan Bear Market biasanya digunakan untuk memberikan 

informasi mengenai waktu penurunan harga sekuritas, seperti ketika 

harga 20% atau lebih tinggi. Ketika investor menjual saham, pasar 

beruang pada saham terjadi, dan biasanya digunakan untuk 

mengantisipasi kondisi ekonomi yang memburuk dan keuntungan yang 

lebih rendah. 

2.1.4.  Analisis Rasio keuangan 

a. Rasio Aktivitas 

adalah proporsi yang digunakan untuk mengukur tingkat produktivitas 

penggunaan organisasi atau untuk mensurvei kapasitas organisasi 

untuk menyelesaikan latihan sehari-hari yang digunakan adalah: 

Rasio yang digunakan untuk menghitung berapa kali dana 

diinvestasikan dalam persediaan ini selama periode tertentu disebut 

perputaran persediaan. Menggunakan rumus berikut: 

                       
          

          
      

Rasio yang digunakan untuk mengevaluasi dampak modal kerja 

perusahaan terhadap penjualan dikenal sebagai perputaran modal 

kerja. Dengan memanfaatkan resep : 

                             
          

          
      

b. Rasio Profitabilitas  

adalah proporsi yang menggambarkan kapasitas organisasi untuk 

menciptakan manfaat. Rasionya adalah sebagai berikut: 
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Laba dari usaha atau disebut Laba dari Spekulasi (pengembalian 

modal yang diinvestasikan) adalah proporsi yang menunjukkan 

keuntungan dari semua sumber daya yang digunakan dalam 

organisasi. Dengan resep  

     
            

           
      

Rasio yang digunakan untuk menghitung laba bersih setelah pajak dari 

modal sendiri dikenal sebagai return on equity atau ekuitas. 

Memanfaatkan rumus: 

    
             

      
      

2.1.5.  Jenis-Jenis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan adalah salah satu yang membandingkan 

satu item atau sekelompok item dalam laporan keuangan untuk 

mengetahui bagaimana item tertentu di neraca berhubungan dengan 

neraca. Jenis hubungan keuangan antar profesional: 

1. Jenis-jenis hubungan keuangan menurut Munawir (2010: 239) Ada 

empat kelompok hubungan keuangan: 

a. Proporsi likuiditas adalah proporsi yang menentukan kapasitas 

organisasi untuk menambah modal kerja dan memenuhi 

komitmen moneternya bila diperlukan. 

b. Rasio yang mengukur cakupan aset terhadap kewajiban 

perusahaan dikenal sebagai rasio rata-rata. 
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c. Rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan 

perusahaan untuk membeli, menjual, atau menggunakan aset 

adalah rasio operasi. 

d. Proporsi manfaat adalah proporsi yang digunakan untuk 

mengevaluasi kapasitas organisasi untuk mendapatkan manfaat. 

2. Macam-macam proporsi moneter Seperti dikemukakan oleh Halim 

(2016:74), rasio keuangan ada lima kategori: 

a. Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban jangka pendeknya adalah rasio likuiditas. 

b. Rasio yang dikenal sebagai rasio aktivitas adalah ukuran 

seberapa efektif suatu aset digunakan dengan melihat tingkat 

aktivitasnya 

c. Rasio yang disebut rasio solvabilitas mengukur kapasitas 

perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. 

d. Produktivitas adalah proporsi yang melihat kemampuan 

organisasi untuk menciptakan upah (keuntungan). 

e. Rasio yang memperhitungkan bagaimana nilai perusahaan 

telah berubah sehubungan dengan nilai bukunya disebut rasio 

pasar... 

2.1.6.  Analisis laporan keuangan  

Yang dimaksud dengan "analisis laporan keuangan" adalah 

prosedur untuk membedah data (informasi) yang terkandung dalam 

laporan keuangan menjadi bagian-bagian yang berbeda, memeriksa 

setiap bagian, dan menggunakan metode analitis khusus untuk 
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menyelidiki hubungan antara bagian-bagian tersebut untuk memperoleh 

pemahaman yang benar. dan gambaran lengkap tentang informasi 

tersebut. (2011:64) Najmudin Salah satu cara untuk mengetahui kinerja 

perusahaan selama suatu periode adalah melalui analisis laporan 

keuangan. (2010:66) Manajemen Kasmir menyusun atau membuat 

laporan keuangan untuk memberikan gambaran umum atau laporan 

kemajuan secara berkala. Akibatnya, laporan keuangan bersifat 

komprehensif dan historis. Laporan moneter sebagai laporan kemajuan 

terdiri dari informasi yang merupakan campuran dari realitas yang 

tercatat, standar dan praktik dalam pembukuan, dan penilaian individu. 

(2011: 64) Najmudin Proses akuntansi menghasilkan laporan keuangan 

sebagai produk akhirnya. Setiap transaksi keuangan yang dapat dicatat 

dan diproses dengan cara ini. Nilai untuk uang juga disajikan dalam 

laporan akhir. Sawir (2005:2). 

2.1.7. Tujuan laporan keuangan  

Tidak diragukan lagi bahwa pelaporan keuangan perusahaan 

memiliki tujuan dan kelebihan tersendiri. tujuan pelaporan keuangan 

Yang dikutip oleh berbagai spesialis, adalah untuk: 

Fahmy mengatakan bahwa (2021; 5), penyusunan laporan 

keuangan bertujuan untuk memberikan informasi kepada pemangku 

kepentingan tentang keadaan perusahaan, yang dievaluasi secara 

numerik dan diberi nilai moneter. 

Cashmere (2013) klaim 10), memberikan informasi yang 

komprehensif mengenai tujuan laporan keuangan:  

a. Informasi dari media tentang aset perusahaan, termasuk jenis 

dan nilainya. 
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b. Data dalam komunikasi luas tentang jenis organisasi dan modal 

kewajiban lengkap. 

c. Liputan media tentang sumber pendapatan spesifik perusahaan 

serta pendapatan keseluruhannya selama jangka waktu tertentu. 

d. Media yang memberikan informasi tentang jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dan jumlah total yang dikeluarkan 

selama jangka waktu tertentu. 

e. Liputan media tentang efisiensi manajemen perusahaan dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan. 

f. Informasi dari media tentang catatan laporan keuangan. 

2.2. Teknis Analisis Laporan Keuangan 

Sesuai Munawir (2004) bahwa strategi pemeriksaan ringkasan fiskal 

adalah alat yang digunakan dalam memecah laporan moneter. Teknik untuk 

menganalisis laporan keuangan meliputi:  

laporan keuangan, definisi, dan formulir dibandingkan. 

Sebagian besar waktu, metode ini berfungsi sebagai dasar untuk metode 

analisis lainnya. Munawir (2004) menegaskan bahwa: membandingkan 

laporan keuangan dari dua periode waktu atau lebih dengan menunjukkan :  

1) Informasi langsung atau jumlah dalam rupiah 

2) Jumlah rupiah akan meningkat atau menurun 

3) Menaikkan atau mengurangi tarif 

4) Rasio digunakan untuk membuat perbandingan 

5) Proporsi dari total  

2.  Analisis Rasio: Definisi, jenis, dan standar rasio: Muslich (2000) 

mengatakan bahwa alat analisis rasio diperlukan untuk menganalisis 
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kinerja keuangan perusahaan karena dapat digunakan untuk mengukur 

kekuatan atau kelemahan perusahaan di bidang keuangannya. Analisis 

rasio merupakan alat utama dalam analisis keuangan karena dapat 

digunakan untuk menjawab banyak pertanyaan terutama mengenai kondisi 

keuangan perusahaan. Selain itu, hasil rasio sangat berguna untuk 

pembuatan dan pengembangan kebijakan perusahaan itu sendiri, serta 

untuk faktor eksternal seperti perencanaan modal investor dan fasilitas 

kredit bank. 

Seperti yang ditunjukkan oleh Harahap (2002) mengemukakan 

pemeriksaan proporsi moneter adalah suatu angka yang diperoleh dari 

hasil korelasi antara satu hal laporan keuangan dengan hal ikhtisar fiskal 

lainnya yang saling berhubungan. Menurut Syafruddin Alwi (2004), rasio 

tersebut dapat dihitung dengan menggunakan laporan keuangan sebagai 

berikut: 

a) Situasi keuangan perusahaan pada waktu tertentu 

ditampilkan di neraca. 

b) Laba rugi (Income statement), yaitu laporan operasi 

perusahaan selama periode waktu tertentu. Hasil analisis 

rasio menggambarkan keadaan keuangan perusahaan 

dengan membandingkan beberapa rasio serta menganalisis 

masing-masing rasio secara individual. Neraca dan laporan 

laba rugi bisnis digunakan sebagai sumber data untuk 

analisis rasio. 

Rasio keuangan adalah nama lain dari analisis rasio. Analisis 

rasio tersebut, sebagaimana didefinisikan oleh Munawir (2004), 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pos-pos tertentu dalam 
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laporan laba rugi atau neraca secara keseluruhan atau antar pos-pos 

tersebut secara individual. Rasio keuangan, seperti yang didefinisikan 

oleh Harahap (2002), adalah angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan satu item laporan. Keuangan dengan pos-pos lain yang 

relevan dan memiliki keterkaitan yang signifikanAnalisa rasio dapat 

dibagi menjadi beberapa kategori. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

Riyanto (2001), bahwa dilihat dari sumber informasi, proporsi moneter 

meliputi:  

a) Rasio Neraca, atau rasio yang dihitung dari informasi dalam 

neraca. Misalnya Proporsi saat ini. 

b) Rasio dalam laporan laba rugi, atau rasio yang dihitung 

dengan menggunakan informasi dari laporan laba rugi. 

Misalnya, Rasio Operasi 

c) Rasio antar laporan dihitung dengan menggunakan informasi 

dari laporan laba rugi dan neraca. Ambil perputaran 

persediaan, misalnya.  

Menurut Warsono (2003), bahwa analisa rasio dapat dibagi menjadi: 

Rasio Solvabilitas, Rasio Aktivitas, 

3. Rasio Aktivitas  

dibagi menjadi beberapa kategori. Sebagaimana ditunjukkan oleh 

Riyanto (2001), bahwa dilihat dari sumber informasi, proporsi moneter 

meliputi:  

a. Perputaran persediaan (Inventory turn Over): Rasio ini digunakan 

untuk menghitung berapa kali uang yang diinvestasikan dalam 

persediaan berpindah tangan selama periode tertentu.  
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b. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over): Rasio ini 

digunakan untuk menghitung seberapa baik modal kerja perusahaan 

bekerja selama periode tertentu. 

 
                 

           
       

c. Perputaran Aset Total (Total Asset Turn Over) Rasio ini digunakan 

untuk mengukur perputaran seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan 

dan jumlah penjualan yang diperoleh aktiva tersebut. 

 
          

                  
       

d. Perputaran Modal Kerja (Working Capital Turn Over) Rasio ini 

digunakan untuk mengukur atau menilai efektivitas modal kerja 

perusahaan selama periode tertentu.  

 
          

  
       

4. Rasio Profitabilitas  

    Rasio Profitabilitas adalah nama lain untuk rasio ini. Djarwanto 

(2004) mengatakan bahwa rasio profitabilitas adalah rasio yang 

mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan uang dan 

seberapa efisien operasinya. Kemahiran dapat berarti melakukan 

sesuatu dengan benar. 

Dalam hal ini, jika organisasi tersebut cocok, dikatakan produktif 

atau pengeluaran minimal; jika organisasi tidak bisa, maka disebut 
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boros atau tidak biasa-biasa saja. Menurut Mulyadi (2006), terdapat 

beberapa rasio profitabilitas, salah satunya adalah rasio keuntungan 

(disebut juga dengan rasio profitabilitas) atau profitabilitas, yaitu rasio 

yang mengukur kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

baik dengan menggunakan seluruh sumber dayanya. aset yang ada 

atau modal sendiri.  

a. Margin Rasio yang digunakan untuk menghitung margin laba atas 

penjualan (juga dikenal sebagai margin laba penjualan).  

1) Untuk Pendapatan bersih Pendapatan keseluruhan bersih 

menunjukkan manfaat relatif bagi organisasi, melalui kesepakatan. 

Proporsi ini adalah metode untuk menentukan biaya produk yang 

dijual.   

 
                    

          
        

2) Untuk Pendapatan Bersih Keseluruhan pendapatan bersih adalah 

proporsi manfaat dengan membandingkan manfaat setelah bunga 

dan bea dibandingkan dengan kesepakatan. 

 
                          

          
        

3) Hasil Peningkatan Spekulasi (Laba dari Usaha/pengembalian 

modal yang diinvestasikan) Berbeda dengan keuntungan setelah 

penilaian dan semua sumber daya.  

(  )  
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4) Return on Value (ROE) Return on Value (ROE) atau sering disebut 

sebagai Claim Capital Rentability direncanakan untuk mengukur 

seberapa besar keuntungan yang dimiliki oleh pemilik modal 

sendiri.  

 
                          

             
        

2.3. Signalling Theory 

Signaling Theory Menurut signaling theory, informasi yang 

dikeluarkan oleh suatu perusahaan memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap keputusan investasi yang dilakukan oleh pihak di luar perusahaan. 

Investor dan pelaku bisnis menghargai informasi karena pada dasarnya 

memberikan informasi, catatan, atau deskripsi kondisi masa lalu, sekarang, 

dan masa depan untuk kelangsungan hidup perusahaan dan pasar 

sekuritas. Investor di pasar modal membutuhkan informasi yang terkini, 

relevan, akurat, dan lengkap sebagai alat analisis untuk mengambil 

keputusan investasi. 

   Jogiyanto, sebagaimana dikemukakan dalam 2010: 392), investor 

akan mendapat sinyal ketika mengambil keputusan investasi berdasarkan 

informasi yang dipublikasikan sebagai pengumuman. Ketika pengumuman 

diterima pasar, diharapkan pasar akan bereaksi positif jika mengandung nilai 

positif. Saat data diumumkan dan semua pelaku pasar telah mendapatkan 

data tersebut, pelaku pasar terlebih dahulu menguraikan dan mengurai data 

tersebut sebagai pertanda baik (berita menggembirakan) atau pertanda 

buruk (berita buruk). Volume perdagangan saham akan berubah jika 

pengumuman informasi ini merupakan tanda positif bagi investor. 
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Fakta bahwa hasil analisis kebangkrutan dapat menjadi sinyal adalah 

hubungan antara teori sinyal dan analisis. Hasil perusahaan yang termasuk 

dalam kategori "berpotensi bangkrut" dianggap sebagai "kabar buruk", 

sedangkan yang termasuk dalam kategori "sehat" atau "setidaknya di area 

abu-abu" dianggap sebagai "kabar baik". 

2.4. Tinjuan Empirik  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. Nama dan 

Tahun 

Peneliti 

Judul Penelitian Hasil Penelitian 

1 Indra 

Maulana, 

Rahmawat

i, Helmiati 

(2018) 

Investigasi penyajian 

moneter PT indofood 

Sukses Makmur Tbk 

yang tercatat di Bursa 

Efek Indonesia 

(konsentrasi 

observasi laporan 

moneter periode 

2018-2020) 

hasil pemeriksaan terhadap kriteria 

penilaian yang dibahas. Dari hasil 

analisis data dapat dilihat bahwa: 

PT. Menurut Keputusan Menteri 

BUMN Nomor, Indofood Sukses 

Makmur Tbk dalam keadaan buruk 

dari tahun 2018 hingga 2020: KEP-

100/MBU/2002. Dengan demikian 

diharapkan manajemen 

perusahaan mampu meningkatkan 

kinerja keuangan perusahaan di 

masa yang akan datang untuk 

meningkatkan tingkat kesehatan 

keuangan perusahaan. 

2 Nur Ayu 

Rahmiani  

(2019) 

analisis kinerja 

keuangan pt. 

talasalapang cabang 

pegadaian persero 

kota makassar 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penyajian uang pada PT. 

Pegadaian (Persero) Cabang 

Talasalapang di Kota Makassar 

selama empat tahun terakhir dalam 

kondisi baik. 
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3 Yayuk 

indah 

wahyuning 

tyas 

(2020) 

Investigasi proporsi 

moneter untuk 

mengevaluasi 

eksekusi moneter di 

Elzatta probolinggo 

Konsekuensi dari eksplorasi 

tersebut terlihat dari proporsi 

likuiditas dan proporsi 

dissolvabilitas untuk posisi 

Obligation to Resource Proportion 

dari tahun 2018 hingga 2019 yang 

mengagumkan. Berdasarkan 

perputaran persediaan dari tahun 

2018 hingga 2019, tingkat 

efektivitas Elzatta dalam 

menjalankan kegiatan 

operasionalnya dapat dikatakan 

efektif jika dilihat dari rasio 

aktivitas. 

4 Annisa 

karimatul 

mursyida 

(2021) 

Dengan 

menggunakan rasio 

likuiditas dan 

profitabilitas, 

bagaimana kinerja 

keuangan PT 

Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk 

dievaluasi selama 

pandemi Covid-19  

 

 

 

 

Mayoritas Rasio Likuiditas dan 

Profitabilitas PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk yang 

dianalisa pada tahun 2020 pada 

grafik Triwulan III mengalami 

penurunan dari tahun sebelumnya 

yang kemungkinan disebabkan 

oleh efek Pandemi Covid-19 yang 

masih berlangsung. berdampak 

pada penurunan penjualan. 

Temuan dari observasi dan analisis 

ini menunjukkan hal tersebut. 

5 Manuel V. 

Pangilinan 

Apa itu analisis dan 

pembahasan 

manajemen 

(management's 

analysis and 

discussion) 

Setelah mengalami tekanan pada 

tahun 2020, perekonomian 

Indonesia memiliki opsi untuk 

melanjutkan pemulihannya tahun 

ini. Pada tahun 2021, belanja 

pemerintah, investasi infrastruktur, 

konsumsi rumah tangga, dan 
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peningkatan volume perdagangan 

dengan harga komoditas yang 

lebih tinggi mendukung 

peningkatan PDB sebesar 3,7%. 

Sumber : Data diolah oleh penelitian(2023) 

2.5. kerangka pikir  

Penelitian dideskripsikan dengan menggunakan kerangka pemikiran, 

yaitu gambaran hubungan antar variabel yang berkaitan dengan masalah 

yang diteliti sesuai dengan rumusan masalah. Gambar berikut 

menggambarkan kerangka penelitian.   

Gambar 1.1. Kerangka Pemikiran  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Data diolah oleh peneliti (2023) 

Dapat dijelaskan bahwa laporan keuangan perusahaan digunakan untuk 

menghitung rasio aktivitas dan rasio profitabilitas PT dengan menggunakan 

kerangka penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 1.1. Sukses Makmur Tbk. 

Indofood. 

PT.Idofood Sukses Makmur Tbk  

Laporan keuangan periode 

2018-2021 

Analisis rasio   

Rasio 

Aktivitas 
Rasio  

Profitabilitas 
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a. Proporsi Gerakan adalah proporsi yang digunakan untuk mengukur 

kelangsungan hidup organisasi dalam memanfaatkan sumber dayanya. 

b. Proporsi produktivitas adalah proporsi untuk mensurvei kapasitas 

organisasi untuk menciptakan keuntungan. 

2.6. Definisi operasional  

Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian terhadap laporan 

Keuangan menurut Irham Fahmi (2017:22), ―laporan keuangan adalah suatu 

informasi yang menggambarkan kondisi suatu perusahaan, dimanah 

selanjutnya itu akan menjadi suatu informasi yang menggambarkan tentang 

kinerja suatu perusahaan‖. 

2.7. Pengukuran variabel  

Ada pun pengukuran variabel yang di gunakan penelitian untuk 

pembahasan adalah sebagai berikut ;  

1. Menurut Irham Fahmi (2017:), penulis penelitian ini melakukan 

penelitian terhadap laporan keuangan. 22), ―Laporan keuangan 

merupakan informasi yang menggambarkan kondisi suatu 

perusahaan, yang selanjutnya akan menjadi informasi yang 

menggambarkan kinerja perusahaan 1.‖ Neraca dan Laporan Laba 

Rugi 

2. merupakan laporan keuangan yang digunakan dalam analisis 

keuangan ini untuk mengevaluasi kinerja keuangan perusahaan. 

Eksekusi moneter diperkirakan dengan proporsi moneter, khususnya 

proporsi Aktivitas, proporsi profitabilitas, pergerakan dan manfaat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Rancangan Penelitian 

Penelitian semacam ini dilakukan untuk mengetahui kinerja 

keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk dengan memanfaatkan 

proporsi moneter yang meliputi: mengetahui perkembangan kinerja 

keuangan PT serta rasio aktivitas, rasio profitabilitas, dan metrik lainnya. 

memanfaatkan analisis tren untuk Indofood Sukses Makmur Tbk. Neraca 

dan laporan laba rugi PT berisi data kuantitatif yang dianalisis dengan 

menggunakan pendekatan deskriptif dalam penelitian ini. Prestasi Indofood 

Sejahtera. 

3.2. Tempat dan Waktu 

Laporan keuangan PT menjadi dasar penelitian ini. Sukses Makmur 

Tbk. Indofood 2018 sampai dengan tahun 2021) diperdagangkan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Durasi penelitian ini diperkirakan kurang lebih dua 

bulan 

3.3. Teknik Pengumpulan Data  

Dokumen dan laporan keuangan tahunan yang digunakan dalam 

penelitian ini diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI) 

(www.idx.co.id untuk tahun 2018-2021). Metode penelitian dokumen apa 

yang digunakan untuk mengumpulkan data. 

3.4. Jenis Dan Sumber Data 

3.4.1 Jenis Data  

Data sekunder atau data penelitian yang dikumpulkan oleh peneliti 

dari berbagai sumber yang ada dan secara tidak langsung melalui 

media online merupakan jenis data yang digunakan dalam penelitian 
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ini. Informasi tambahan dalam penelitian ini berupa laporan sinopsis 

moneter. 

3.4.2 Sumber Data  

nformasi yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari Bursa 

Efek Indonesia (BEI) dengan mengakses web www.idx.co.id.   

3.5. Pengukuran Variabel 

Rasio profitabilitas dan rasio aktivitas 3,6 merupakan variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini 

3.6. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang Digunakan Dalam Penelitian Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data kinerja keuangan PT. 

INDOFOOD periode 2018 - 2021 yang merupakan informasi lengkap 

sumber daya, kewajiban, modal, gaji dan tunjangan PT. SUKSES MAKMUR 

Tbk. INDOOR FOOD Tahun 2018 - 2021 menggunakan strategi kuantitatif. 

3.7. Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif dengan 

penekanan pada pertanyaan terkait pelaporan keuangan tentang angka 

dan formula tertentu. Metode investigasi informasi kuantitatif yang 

digunakan untuk pemeriksaan informasi : 

a. Rasio Aktivitas 

a. Rata-rata  Umur Piutang 

Perputaran piutang = 
         

       
        

Rata-rata umur piutang = 
   

                  
 

b. Perputaran Aktiva Tetap (Fixed Assets Turn Over) 

http://www.idx.co.id/
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Fix asset turn over = 
         

             
        

c. PerputaranTotal Aktiva (Total Assets Turn Over) 

Total aset turn over = 
         

            
       

b. Rasio Profitabilitas 

a. Rasio laba bersih atas penjualan (Net profit Margin) 

Net profit margin = 
            

         
       

 

b. Return On Asset (ROA) 

Return  on asset = 
           

            
      

c. Return On Equity (ROE) 

Return On  Equity =  
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil Umum PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

 4.1.1 Sejarah singkat PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

     PT. Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan salah satu perusahaan 

perakitan, yaitu perusahaan yang mengolah bahan mentah hingga menjadi 

barang dagangan yang siap dipasarkan. Sebagian besar waktu, industri ini 

menggunakan berbagai peralatan mutakhir untuk semua prosesnya. PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk adalah jenis perusahaan PT, juga dikenal 

sebagai perseroan terbatas. Perusahaan PT adalah badan hukum yang 

memungkinkan beroperasinya suatu usaha yang modalnya berupa saham, 

dan pemiliknya mempunyai saham sebanyak yang dimilikinya. 

PT Indofood CBP Sukses Makmur adalah perusahaan makanan olahan 

terkemuka di Indonesia dan produsen mi instan terbesar di dunia. PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk, pertama kali bermukim di Ancol, Jakarta pada 

tahun 1970 dengan nama PT Jangkar Jati atas perjalanan Bapak Jayadi 

Jaya. Selain itu, usaha ini semakin berkembang, terbukti dengan berdirinya 

cabang di Medan pada tahun 1977 dan Palembang pada tahun 1981, masih 

beroperasi dengan nama PT Jangkar Jati. Pada tanggal 1 Juli 1984, 

organisasi tersebut mengalami penyesuaian pengurus yang mengakibatkan 

perubahan nama dari PT Jangkar Jati menjadi PT Sanmaru Food Mfg. 

Berdasarkan akta notaris J.N. Siregar, SH, Co. Ltd., 1984 Perubahan nama 

menjadi PT Sanmaru Food Mfg dilakukan serentak di daerah dengan akta 

nomor C2-7165-HT.01.04, 1984. Mie instan aneka rasa diproduksi oleh Co. 

Ltd.  
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a. 1968 - PT Lima Satu Sankyu (kemudian berganti nama menjadi PT 

Supermi Indonesia) didirikan, pertama kali menghadirkan Supermi 

sebagai mie instan utama di Indonesia 

b. 1970 - PT Sanmaru Food Varietas Assembling Co Ltd (PT Sanmaru) 

didirikan sebagai pembantu Temu Jangkar Jati. 

c. 1972 - PT Sanmaru mulai mengantarkan Indomie. 

d. PT Sarimi Asli Jaya didirikan pada tahun 1982 dan mulai 

memproduksi sari. 

e. 1984: PT Sanmaru membeli PT Sarimi Asli Jaya dan mendirikan PT 

Indofood Interna Corporation dengan Salim Group. 

f. 1986 - PT Supermi Indonesia diakuisisi oleh PT Indofood Interna 

Partnership melalui anak usahanya PT Lambang Insan Makmur. 

g. Pada tahun 1987, PT Sanmaru memperkenalkan mie instan Pop Mie 

dalam cangkir. 

h. PT Sanmaru membeli PT Sari Pangan Nusantara pada tahun 1989, 

yang membuat makanan bayi dengan merek SUN. 

i. Pada tahun 1990, PT Sanmaru dan PepsiCo, Inc. membentuk 

perusahaan patungan untuk memproduksi makanan ringan seperti 

Chitato, Chiki, Cheetos, dan Jetz, yang kemudian dibeli oleh Lay's 

dan Qtela pada tahun 2000-an.  

j. Pada tahun 1994, perusahaan patungan tersebut berganti nama 

menjadi PT Indofood Fritolay Makmur. 
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k. 1990: Sudono Salim mendirikan Indofood dengan nama PT 

Panganjaya Intikusuma. 

l. Pada tahun 1992, Grup Salim mengakuisisi PT Sanmaru melalui 

anak perusahaannya, Grup Jangkar Jati. 

m. Pada tahun 1993, PT Indomie Sukses Makmur Tbk didirikan oleh PT 

Panganjaya Intikusuma dan PT Sanmaru. 

n. 1994 - PT Panganjaya Intikusuma berganti nama menjadi PT 

Indofood Sukses Makmur Tbk. 

o. 1995: Akuisisi pabrik gandum di Bogasari. 

p. Pada tahun 1997, mengakuisisi 80% saham perkebunan, agrobisnis, 

dan bisnis distribusi. 

q. hal. Pada tahun 2005, Nestlé dan PT Indosentra Pelangi membentuk 

perusahaan patungan untuk memproduksi saus sambal, kecap, dan 

bumbu dengan merek Indofood. Nestlé Indofood Citarasa Indonesia, 

memperoleh organisasi peternakan di Kalimantan Barat. 

r. 2006 - Membeli 55% bagian dari organisasi transportasi Pacsari Pte. 

Ltd.  

s. pada tahun 2007: Menerbitkan saham baru dan mencatatkan saham 

Grup Agribisnis di Bursa Efek Singapura. 

t. 2008: Mengakuisisi seluruh saham Drayton Pte. Ltd., yang secara 

efektif memegang saham 68,57 persen di perusahaan susu 

terkemuka PT Indolakto. 
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u. Pendirian PT pada tahun 2009 menandai awal dari proses 

restrukturisasi internal Grup CBP. Indofood CBP Sukses Makmur, 

perluasan kegiatan usaha mie instan dan bumbu, dan penggabungan 

ICBP seluruh anak perusahaan milik perusahaan dalam Branded 

Consumer Products Group (CBP) 

v. kamu 2010 - Menyelesaikan pembangunan kembali CBP Gathering 

melalui pertukaran tanggung jawab untuk para pembantu di CBP 

Gathering dengan tanggung jawab total lebih dari 100 persen kepada 

ICBP dan memimpin penjualan saham pertama diikuti dengan 

posting saham ICBP di Indonesia Stock Trade pada 7 Oktober 2010. 

saham yang lebih besar di Pacsari Pte. Dengan 10 persen, Ltd 

menjadi 100% pemilik. 

w. 2011: Pada Januari 2011, PT Indofood CBP Sukses Makmur, PT 

Gizindo Primanusantara, PT Indosentra Pelangi, PT Indobiskuit 

Mandiri Makmur, dan PT Ciptakemas Abadi semuanya dilebur 

menjadi satu perusahaan terbuka (Tbk.). menjadi PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. Pada tanggal 9 Juni 2011, anak perusahaan 

langsung dan tidak langsung Perseroan PT Salim Ivomas Pratama 

(SIMP) mencatatkan sahamnya di BEI setelah penawaran umum 

perdana (IPO). 

x. 2012 - Sudono Salim, pelopor ICBP meninggal dunia di Singapura 

pada 10 Juni 2012. Salah satu mi instan Indofood, Indomie, 

merayakan hari jadinya yang ke-40 di Jakarta pada Agustus 2012, 

tidak lama setelah kematiannya. 
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y. Pada tahun 2013, akuisisi PT Pepsi-Cola Indobeverages yang 

memproduksi minuman ringan dengan merek 7 Up, Pepsi, dan 

lainnya telah selesai. Akuisisi ini dilakukan oleh PT Indofood Asahi 

Sukses Beverage dan PT Asahi Indofood Beverage Makmur, 

masing-masing 51 persen dan 49 persen milik ICBP. 

z. Pada 2014, dengan nama Indofood Asahi, perusahaan memasuki 

industri minuman dan mulai mengimpor dua merek minuman asal 

Malaysia—Ichi Ocha dan Caféla Latte—serta membeli air mineral 

merek Club dari PT Tirta Bahagia. 

PT. Berikut visi dan misi Indofood Sukses Makmur Tbk dalam kegiatan 

operasionalnya sebagai complete food solution yang berfungsi memberikan 

solusi atas kebutuhan masyarakat akan konsumsi makanan dan minuman yang 

cukup : 

4.1.2. Visi dan Misi PT. Indofood sukses makmur Tbk 

a. Visi  

―Menjadi Total Food Solution Company”  

b. Misi  

a) Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan kami, 

proses produksi kami, dan teknologi kami.  

b) Menyediakan produk yang berkualitas tinggi, inovatif 

dengan harga terjangkau, yang merupakan pilihan 

pelanggan.  

c) Memastikan ketersediaan produk bagi pelanggan domestik 

maupun internasional.  
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d) Memberikan kontribusi dalam peningkatan kualitas hidup 

bangsa Indonesia, khususnya dalam bidang nutrisi.  

e) Meningkatkan stakeholders value secara 

berkesinambungan 

4.1.3. Struktur organisasi PT. Indofood sukses makmur Tbk  

     Setiap asosiasi memiliki desain yang berbeda sesuai dengan kualitas 

dari masing-masing asosiasi tersebut, dengan adanya konstruksi hierarkis 

akan benar-benar ingin membantu memahami semua individu dari asosiasi 

di dalam organisasi sehubungan dengan situasi mereka di asosiasi 

tersebut, sehingga mereka dapat mengetahui apa yang harus dilakukan, 

apa yang harus dilakukan, ke mana batasan posisinya, kepada siapa dia 

perhatian dan siapa bos dan bawahannya dan hal-hal yang berbeda, 

sehingga diyakini desain yang berwibawa ini akan benar-benar ingin 

menjamin kelancaran. bekerja di dalam organisasi. 

Agar fungsi masing-masing bagian tidak tumpang tindih, struktur 

organisasi harus dapat menunjukkan garis yang jelas antara wewenang 

dan tanggung jawab serta pemisahan fungsi operasional. Struktur 

organisasi PT Struktur organisasi Indofood Sukses Makmur Tbk 

merupakan jenis struktur lini, staf, dan fungsional di mana pimpinan 

memikul tanggung jawab penuh atas keputusan yang diambil dan bawahan 

harus mengikuti prosedur. Berikut beberapa komite tetap yang membawahi 

Indofood Sukses Makmur Tbk:  

1. Direksi  

2. Dewan Komisaris  

3. Komite Audit  

4. Pengendalian Internal Dan Manajemen Risiko  
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5. Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) 

6. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 

7. Sekretaris Perusahaan  

8. Investor Relation 

9. Keterbukaan Informasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.3 

 

Struktur organisasi PT. Indofood sukses makmur Tbk 

Sumber : PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

Adapun mengenai tugas-tugas dan tanggung jawab dari entitasi atau 

komite yang ada pada PT. Indofood sukses makmur Tbk adalah sebagai berikut:  

1. Direksi  

1) Presiden Direktur bertanggung jawab atas manajemen bisnis 

perusahaan, bersama dengan tujuh anggota dewan lainnya. Kewajiban 

dan kewajiban kepala suku adalah sebagai berikut. Arah strategis 

Rapat Umum pemegang 

saham tahunan (RUPST) 

Rapat Umum pemegang 

saham Luar biasa (RUPST) 

Dewan komisaris  

Komite Audit  

Direksi 

Audit 

internal 
Pengendalia

n internal 

dan 

manajemen 

risiko 

Investor 

relations  

Keterbukan 

informasi  
Sekretaris 

perusahaan  
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perusahaan dan pencapaian seluruh target dan sasaran menjadi 

tanggung jawab Direksi. 

2) Sepanjang tahun 2008, Dewan Direksi resmi mengadakan lima rapat 

untuk mengevaluasi kinerja operasional dan keuangan, strategi, dan isu-

isu penting lainnya dari perusahaan. 

3) Untuk membahas dan menyetujui hal-hal yang memerlukan perhatian 

segera, Direksi mengadakan beberapa rapat informal. 

4) Selain itu, direksi mengadakan rapat formal pada setiap awal tahun 

kalender untuk memastikan bahwa semua direksi telah menerima dan 

menerima pemberitahuan mereka secara tepat waktu. 

5) Rencana dan semua data yang berhubungan dengan mata pelajaran 

yang diperiksa pada setiap pertemuan diserahkan kepada semua Ketua 

sebelum pertemuan. 

2. Dewan Komisaris 

Kelompok Ketua Pimpinan terdiri dari 10 orang, tiga di antaranya adalah 

individu dari Hakim Otonom yang tidak bermitra dengan individu yang berbeda 

dari Badan Pimpinan, Ketua, atau investor pengendali. 

3. Komite Audit 

Dewan Komisaris adalah mengawasi kegiatan dan pengelolaan bisnis 

Direksi. Komite Audit dibentuk untuk membantu Dewan Komisaris dalam 

menjalankan tanggung jawabnya sebagai pengawas. Bagian ―Laporan Komite 

Audit‖ dalam laporan tahunan ini memberikan penjelasan yang komprehensif 

tentang tanggung jawab Komite Audit. 
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4. Audit Internal 

ugas Audit Internal adalah menilai seberapa baik sistem pengendalian 

internal Indofood berjalan, memastikan bahwa semua prosedur telah 

dilaksanakan sesuai dengan aturan dan tepat waktu, serta memastikan bahwa 

informasi operasional, keuangan, dan kepatuhan tentang kebijakan perusahaan 

akurat. Tugas melakukan audit dan pengawasan terhadap unit-unit operasional 

perusahaan berada di bawah lingkup Internal Audit yang melapor kepada 

Direksi. Laporan selanjutnya memberikan konfirmasi yang memuaskan bahwa 

administrasi di semua tingkatan telah dilakukan dengan tepat dan standar kehati-

hatian terus diterapkan. Hasil review secara berkala disampaikan kepada staf 

manajerial puncak. Pelaksanaan Evaluasi Berbasis Bahaya memberikan manfaat 

dalam mengembangkan lebih lanjut kemampuan kontrol, kelayakan biaya, dan 

sorotan pada masalah taruhan tinggi. 

5. Pengendalian Internal dan Manajemen Risiko 

Manajemen Risiko dan Pengendalian Internal Manajemen Indofood 

bertugas membangun dan menegakkan pengendalian internal yang memadai 

melalui suatu sistem yang dimaksudkan untuk memberikan keyakinan yang 

memadai kepada manajemen perusahaan dan Direksi atas hal-hal berikut: 

a. Keamanan sumber daya yang signifikan. 

b. Penilaian, manajemen, dan identifikasi risiko bisnis yang cermat 

c. Konfirmasi bahwa transaksi telah dilakukan sesuai dengan kewenangan 

manajemen 

d. Distribusi laporan moneter tepat dan telah menyetujui setiap aturan dan 

pedoman yang relevan.  
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Manajemen menggunakan kriteria pengendalian internal yang efektif, 

yang dituangkan dalam Pedoman Pengendalian Internal yang dirilis pada tanggal 

1 Desember 2005 dan mulai berlaku pada tanggal 1 Januari 2006 untuk 

mengevaluasi efisiensi sistem pengendalian internal perusahaan. Proses 

penilaian juga memastikan bahwa aspek pengendalian lingkungan, penilaian 

risiko, pengendalian aktivitas, informasi dan komunikasi, serta pengawasan 

sistem pengendalian internal telah dilakukan secara efektif. 

6. Rapat umum pemegang saham tahunan (RUPST) 

RUPST adalah pertemuan investor konvensional tahunan yang diadakan 

untuk menyampaikan presentasi organisasi selama tahun pengungkapan, 

RUPST membawa pilihan-pilihan berikut :  

1) Menerima atau menolak laporan tahunan Direksi tentang operasi bisnis 

dan kinerja keuangan. 

2) Menerima atau menolak perhitungan tahunan, serta perhitungan laba rugi 

dan neraca; sepanjang tindakan tersebut tercermin dalam perhitungan 

tahunan, memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab 

sepenuhnya kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris atas 

pengurusan dan pengawasan yang dijalankan selama tahun buku yang 

bersangkutan. 

3) Mendukung atau menghentikan penggunaan keuntungan bersih 

organisasi untuk tahun moneter, penggunaan kekayaan bersih ini dapat 

digunakan untuk :  

a. Pengaturan organisasi menyimpan cadangan; 

b. Membayar dividen secara tunai; 
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c. Melacak sisa laba perusahaan sebagai laba ditahan; 

d. Menyetujui kepala suku untuk menyelesaikan angsuran 

keuntungan. 

7. Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) 

Rapat ini diadakan untuk memutuskan hal-hal Khusus yang tidak biasa 

terjadi di perusahaan, seperti: 

a. Mengizinkan Direksi Perseroan menjual kembali sisa saham treasury 

stock sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan menyetujui atau 

menolak pengurangan modal ditempatkan dan disetor Perseroan 

sehubungan dengan penarikan kembali saham yang telah dibeli kembali 

oleh Perseroan (treasury saham). 

b. Memberikan wewenang dan kuasa kepada Direksi Perseroan untuk 

meringkas perubahan Anggaran Dasar Perseroan dalam suatu Akta 

Notaris tersendiri dan mengatur untuk memperoleh persetujuan dari 

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia, serta mengadakan perubahan 

yang Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia menganggap perlu atau 

diinginkan. 

c. Menyetujui atau menolak Rencana Transaksi, yang melibatkan akuisisi 

perusahaan yang akan diakuisisi dan mentransfer pinjaman kepada 

pemegang sahamnya. 

8. Sekretaris Perusahaan 

sekretaris perusahaan Sekretaris Perusahaan berfungsi sebagai 

penghubung perusahaan dengan pemegang saham, masyarakat, dan lembaga 

pasar modal. Selain itu, Sekretaris Perusahaan bertanggung jawab untuk 

mengatur rapat Direksi, memberi nasihat kepada Direksi tentang perubahan 
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peraturan, dan memastikan kepatuhan terhadap peraturan dan regulasi pasar 

modal. 

9. Investor Relations 

Organisasi memahami pentingnya menjaga korespondensi yang baik dan 

terbuka dengan investor. Fungsi ini dijalankan oleh Divisi Hubungan Investor, 

yang tanggung jawab utamanya adalah menyampaikan kinerja keuangan 

perusahaan dan informasi lainnya secara konsisten dan transparan kepada para 

analis dan manajer. Pada tahun 2008, lebih dari 300 pertemuan dengan para 

analis dan investor diadakan melalui pertemuan rutin, berbagai konferensi, dan 

road show. 

10. Keterbukaan Informasi 

Indofood mendistribusikan laporan moneter triwulanan yang tidak diaudit 

dan memeriksa laporan keuangan tahunan di surat kabar harian dengan arus 

publik. Informasi pers tentang kinerja keuangan triwulanan dan tahunan 

Perusahaan, serta aksi korporasinya, juga disebarluaskan ke media. Informasi ini 

serta analisis keuangan yang komprehensif dari kegiatan operasional 

perusahaan dapat ditemukan di situs web perusahaan, www.indofood.co.id, yang 

sering diperbarui.  

    4.1.4.  Produk 

Nama merek yang digunakan adalah Indomie. Satu kemasan standar 

Indomie memiliki massa 85 gram, dan terdapat 2 sachet yang berisi 5 varian 

rasa yaitu kecap manis, saus gulai, minyak sawit, bubuk perisa dan bawang 

goreng. Ada juga Indomie versi jumbo yang memiliki massa 120 gram. 
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Indomie memiliki cita rasa yang akan dinikmati oleh orang Indonesia. 

Selain itu, Indomie selalu berusaha memenuhi kebutuhan pelanggan yang 

terus bertambah. Hal ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya produk 

Indomie yang memiliki cita rasa yang terinspirasi dari masakan tradisional 

daerah Indonesia. 

Tabel 4.1 Produk 

Noodles Indomie, Supermie, Sarimi, Sakura, 

Pop Mie, Pop Bihun, Mie Telur Cap 3 

Ayam 

Dairy (Susu) Indomilk, Cap Enak, Tiga Sapi, 

Kremer, Milkuat, Orchid Butter, 

Indoeskrim 

Snack Foods Chitato, Chiki, Qtela, Jetz, Cheetos, 

Lays, Trenz, Dueto, Wonderland 

Biskuit 

Food Seasonings (Bumbu-bumbu 

Makanan) 

Indofood Bumbu Racik, Indofood 

Freiss, Sambal Indofood, Kecap 

Indofood, Kecap Piring Lombok, 

Maggi, Bumbu Spesial Indofood 

Nutrition and Special Food Promina, Sun, Govit, Provita 

Beverages (Minuman) Ichi Ocha, Cafèla Latte, Club, Tekita, 

Fruitamin, Pepsi, Mirinda, 7Up, 

Tropicana Twister 

Sumber : Data PT. Indofood Sukses Makmur Tbk  
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4.2 HASIL PENELITIAN  

Berikut ini AnaIisis Iaporan keuangan PT.lndofood Tbk yang terdaftar di 

Bursa Efek lndonesia (BEl) muIai Tahun 2018 sampai dengan 2021; 

a. Analisis Rasio Aktivitas 

Total Asset Turn Over  
          

            
          

Total Asset Turn Over 2018  
          

          
 x 1 kali 

                                             = 2,43 kali 

Total Asset Turn Over 2019  
          

          
 x 1 kali 

       = 2,12 kali 

Total Asset Turn Over 2020  
          

         
 x 1 kali 

       = 2,06 kali 

Total Asset Turn Over 2021  
          

          
 x 1 kali 

       = 2,27 kali 

b. Analisis rasio profitabilitas 

     Return On Equity 2018       
         

          
 x 100% 

                                                = 9.49% 

     Return On Equity 2019       
         

          
 x 100% 

                                                = 11.06% 

    Return On Equity 2020       
         

          
 x 100% 

                                               = 12.61% 

    Return On Equity 2021       
          

          
 x 100% 

                                                = 14,59% 
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1. Analisis Deskriptif  

a. Profitabilitas (ROI) PT. Indofood sukses makmur Tbk. pada periode 

2018-2021 adalah sebagai berikut : 

Tabel. 4.2 Return On Investment (ROI) 

 

No. 

 

Nama Perusahaan  

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1. PT. Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk  

0,15 0,15 0,07 0,09 

Sumber : data olahan 2022 

Profitabilitas (ROI) dihitung sebagai persentase perubahan 

tahunan. Profitabilitas adalah 0,15 pada 2018, 0,15 pada 2019, 

0,07 pada 2020, dan 0,09 pada 2021. 

Pada tahun 2020, profitabilitas akan turun sebesar 0,07. sedangkan 

dengan nilai 0,15 periode penelitian menunjukkan profitabilitas tertinggi. 

Kinerja keuangan perusahaan meningkat dengan nilai rentabilitas (PBV). 

2. Kinerja keuangan (PBV)  

kinerja keuangan (PBV) PT. Indofood sukses makmur Tbk ; pada periode 

2018-2021 adalah sebagai berikut : 1.84, 1.76, 1.45, 1.04.  

Tabel. 4.3 kinerja keuangan (PBV) 

 

No. 

 

 

Nama 

perusahaan 

Tahun 

2018 2019 2020 2021 

1. PT. Indofood 

Sukses Makmur 

Tbk 

1.84 1.76 1.45 1.04 

Sumber : data olahan 2022 
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Kinerja keuangan (PBV) perseroan berfluktuasi setiap tahunnya. 

Eksekusi moneter tahun 2018 sebesar 1,84, menyusul 3 periode panjang 

berurutan berikutnya sebesar 1,76, 1,45, dan tahun 2021 sebesar 1,04. 

4.3. PEMBAHASAN 

Data dapat disajikan dengan hasil perhitungan rasio keuangan dapat 

dilihat pada tabel berikut berdasarkan hasil analisis kinerja keuangan melalui 

analisis rasio keuangan di atas dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021; 

    Tabel 4.4. Kondisi Kinerja Keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. 

Tahun 2018 – 2021 

Jenis Rasio 
Keuangan 

2018 2019 2020 2021 Kriteria 

Rasio Lancar 127,20% 137,32% 137,48% 139,08% Sangat 

Baik 

Rasio Perputaran 

Aset Tetap 

2,43 Kali 2,12 Kali 2,06 Kali 1,99 Kali Kurang 

Efektif 

Rasio Hutang 

Terhadap Ekuitas 

77,47% 106,14% 117,67% 124,33% Sangat 

Sehat 

 (Returun On 

Equity(ROE)) 

10,94% 11,06% 12,61% 14,59% Efisien 

    Sumber; hasil olahan data 2022 
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4.3. PEMBAHASAN 

PT. Indofood Sukses Makmur Tbk. Indofood dari tahun 2018 hingga 

2021 mengalami pertumbuhan. Rasio lancar untuk PT adalah 127,20% pada 

tahun 2018, menjadikannya rasio lancar yang baru. Sukses Makmur Tbk. 

Indofood Dinilai sangat baik pada tahun 2018 karena skornya melebihi > 100 

persen dari skor penilaian kinerja keuangan standar. Namun demikian, rasio 

lancar PT. Sukses Makmur Tbk. Indofood Tahun 2019 sebesar 137,32% yang 

merupakan rasio lancar PT. Indofood Sukses Makmur Tbk seharusnya unggul 

karena berada di atas > 100 persen rating standar untuk eksekusi moneter, 

proporsi PT. Current ratio PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebesar 137,48 

persen pada tahun 2020. Current ratio PT. Indofood Tbk tahun 2021 sebesar 

139,08 persen; akibatnya, rasio lancar PT. Indofood Tbk dikatakan sangat 

baik karena berada di atas standar nilai Penilaian Kinerja Keuangan 100%; 

dapat dikatakan bahwa bisnis tersebut memiliki modal yang cukup untuk 

membayar hutangnya. Indofood Sukses Makmur Tbk Tbk dikatakan sangat 

baik karena berada di atas 100% nilai standar Penilaian Kinerja Keuangan.  

Dapat dilihat bahwa nilai proporsi perputaran sumber daya 

PT.Indofood Tbk yang layak dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2021. 

Rasio perputaran aset tetap PT. Indofood Tbk tahun 2018 sebesar 2,43 kali, 

artinya kurang efektif dari nilai standar Penilaian Kinerja Keuangan karena 

dibawah 5 (kali). Meskipun PT. Rasio perputaran aset tetap Indofood Tbk 

tahun 2019 sebesar 2,12 kali, rasio perputaran aset tetap perseroan dinilai 

tidak efektif karena berada di bawah angka standar Penilaian Kinerja 

Keuangan. Pada tahun 2020, PT. Indofood Tbk memiliki rasio perputaran 

aktiva tetap sebesar 2,06 kali yang dinilai tidak efektif karena berada di bawah 

angka standar Penilaian Kinerja Keuangan. Rasio perputaran aset tetap PT. 

Pada tahun 2021, Indofood Tbk sebanyak 1,99 kali sehingga menghasilkan 
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rasio perputaran aktiva tetap PT. Karena kurang dari lima kali nilai standar 

Penilaian Kinerja Keuangan, Indofood Tbk dikatakan kurang efektif. Nilai rasio 

utang terhadap ekuitas PT secara keseluruhan dapat dilihat dari tabel di atas. 

Tahun 2018 hingga 2021, Indofood Tbk. Rasio utang terhadap ekuitas PT. 

Rasio utang terhadap ekuitas PT adalah 74,47% pada tahun 2018 berkat 

Indofood Tbk. Karena melebihi 70% hingga 90% dari nilai standar Penilaian 

Kinerja Keuangan, Indofood Tbk dinilai sehat. Sedangkan kewajiban nilai 

proporsi PT. Rasio utang terhadap ekuitas PT adalah 106,14% pada 2019 

berkat Indofood Tbk. Indofood Tbk pada tahun 2019 seharusnya sangat solid 

karena berada di atas ˃100% skor standar untuk Evaluasi Eksekusi Moneter.  

Rasio utang terhadap ekuitas PT. Rasio utang terhadap ekuitas PT 

adalah 117,67 persen pada 2020 di Indofood Tbk. Karena berada di atas 

100% nilai standar Penilaian Kinerja Keuangan tahun 2020, maka dikatakan 

sangat sehat. Rasio utang terhadap ekuitas PT. Indofood Tbk pada tahun 

2021 sebesar 124,33%, yang berarti rasio utang terhadap ekuitas PT. 

Indofood Tbk tahun 2021 dikatakan sangat sehat karena berada di atas 

standar Penilaian Kinerja Keuangan sebesar 100%. Keseluruhan nilai 

pengembalian ekuitas PT. Indofood Tbk dari tahun 2018 hingga 2021 dapat 

dilihat pada tabel di atas. Dengan pengembalian ekuitas sebesar 10,94% di 

tahun 2018, PT. Indofood Tbk dinilai efisien karena berada dalam kisaran 

standar Penilaian Kinerja Keuangan 10% hingga 20%. Sedangkan nilai laba 

PT.Indofood Tbk tahun 2019 sebesar 11,06%, maka laba nilai PT.Indofood 

Tbk tahun 2019 sudah seharusnya mahir karena berada pada kisaran 10% - 

20% dari standar Laju Evaluasi Eksekusi Moneter. Menurut Penilaian Kinerja 

Keuangan, PT. Return on equity Indofood Tbk pada tahun 2020 adalah 

sebesar 12,61% yang dinilai efisien karena berada di antara 10% sampai 

dengan 20%. Semakin besar rasionya, semakin baik bisnisnya karena 
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menunjukkan seberapa baik ia menggunakan ekuitasnya untuk menghasilkan 

uang. 

1. Rasio Lancar PT. Indofood Sukses makmur Tbk dikatakan sangat baik 

karena berada diatas >100% angka standar penilaian kinerja Keuangan, 

current ratio PT. Indofood Sukses Makmur Tbk pada tahun 2020 sebesar 

137,48% dengan demikian current rasio PT. Indofood Sukses Makmur 

Tbk Tbk dikatakan sangat baik karena berada diatas ˃100% angka 

standar Penilaian Kinerja Keuangan (Industri). 

2. Rasio hutang terhadap ekuitas PT.Indofood Tbk tahun 2020 sebesar 

117.67%, dengan demikian rasio hutang terhadap ekuitas PT.Indofood 

Tbk tahun 2020 dikatakan sangat sehat karena berada diatas ˃100% 

angka standar Penilaian Kinerja Keuangan. rasio hutang terhadap ekuitas 

PT.Indofood Tbk tahun 2021 sebesar 124.33%, dengan demikian rasio 

hutang terhadap ekuitas PT.Indofood Tbk tahun 2021 dikatakan sangat 

sehat karena berada diatas ˃100% angka standar Penilaian Kinerja 

Keuangan (Industri). 

3. Rasio perputaran aset tetap PT.Indofood Tbk tahun 2020 sebanyak 2,06 

kali, dengan demikian rasio perputaran aset tetap PT.Indofood Tbk 

dikatakan kurang efektif karena berada di bawah ˃5× (kali) angka standar 

Penilaian Kinerja Keuangan (Industri). 

4. Return On Equity PT.Indofood Tbk tahun 2020 dikatakan efisien karena 

berada di 10% - 20% angka standar Penilaian Kinerja Keuangan Kinerja 

Keuangan (Industri). 

Menarik kesimpulan dari pembahasan diatas maka berdasarkan skor 

yang ditetapkan pada KEP-100/MBU/2002, menunjukkan bahwa PT. 

Indofood Sukses Makmur Tbk dalam keadaan buruk dari tahun 2018 hingga 
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2020: KEP-100/MBU/2002. Dengan demikian diharapkan manajemen 

perusahaan mampu meningkatkan kinerja keuangan perusahaan di masa 

yang akan datang untuk meningkatkan tingkat kesehatan keuangan 

perusahaan.Penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan Indra 

Maulana, Rahmawati, Helmiati (2018) ―Investigasi penyajian moneter PT 

indofood Sukses Makmur Tbk yang tercatat di Bursa Efek Indonesia 

(konsentrasi observasi laporan moneter periode 2018-2020)‖ 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis tersebut peneliti sampai pada kesimpulan 

sebagai berikut berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah 

dipaparkan sebelumnya:  

Profitabilitas (ROI) berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan (PBV), yang artinya apabila nilai 

Profitabilitas meningkat maka tidak selamnya akan membuat nilai 

perusahaan juga meningkat. Hal ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti 

besarnya beban penjualan (biaya transportasi, biaya Adminstrasi ) atau 

tingkat piutang perusahaan yang berpengaruh terhadap lebih bersih 

perusahaan.   

5.2 Saran 

Rekomendasi berikut dibuat sehubungan dengan temuan 

penelitian dan kesimpulan sebelumnya:  

1. Organisasi harus meningkatkan jumlah pendapatan administrasi 

yang akan menghasilkan peningkatan keuntungan organisasi, 

karena peningkatan transaksi yang diikuti dengan penurunan biaya 

dapat meningkatkan produktivitas. 

2. Agar bisnis dapat mencapai tingkat penjualan dan laba yang tinggi 

di masa depan, ia harus menggunakan semua asetnya secara 

efektif dan mengelolanya. 
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